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5 KIAT BENAR MEMAHAMI ISLAM

Oleh: Ustad= Achmad Rofi’i, Lc. MM.Pd
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh a3 4dlay,

Kajian kita kali ini adalah membahas tentang “5 Kiat Benar Memahami Islant”. Kelima kiat
tersebut hendaknya menjadi landasan bagi kita sebagai Ahlus Sunnah Wal Jama 'ah agar
mempunyai pemahaman yang benar terhadap Dienul Islaam ini, menjadi filrer (penyaring)
apalagi ditengah begitu maraknya kesesatan dan kebid’ahan yang begitu gencar dipromosikan
oleh musuh-musuh Al Islaam di zaman sekarang. Dengan memiliki pemahaman yang benar,
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semoga semakin mengokohkan keyakinan dan memantapkan keimanan kita terhadap Allooh
i 4daass Rosuulullooh ale s 4dde &) ea dan Syari’at-Nya. Adapun kelima kiat tersebut adalah:

L. Pasrah terhadap “Nash” (Wahyu) yang berasal dari Al Qur’an dan As Sunnah
Sumber /i itu ada dua, yakni:
Pertama, yang berasal dari Wahyu, yakni Al Qur’an dan As Sunnah.

Kedua, yang bukan berasal dari Wahyu, antara lain adalah berdasarkan:

- Rasa

- Akal (Agl)

- Ketetapan-ketetapan Manusia (seperti: perundang-undangan, ilmu-ilmu sosial, ilmu
pengetahuan duniawi, dan sejenisnya)

Berbicara tentang Islam, maka yang disebut “ Pasrah terhadap Nash”, berarti dia hanyalah
memakai apa-apa yang berasal dari Wahyu; sedangkan bila berasal dari “Bukan Wahyu™
maka hanyalah diterima apabila mendukung atau selaras dengan “Wahyu” itu sendiri. Tetapi
apabila ‘I/mu yang berasal dari “Bukan Wahyi” tersebut bersifat membangkang atau menyelisihi
Nash, maka ditolak atau tidak bisa diterima.

Meskipun ‘/lmu itu sendiri bisa bersifat Rasional (Masuk akal) ataupun Irrasional (Tidak
Masuk Akal), tetapi tetap saja apabila kita berbicara dalam konteks tentang Dienu/ Islam, maka
apabila ada perkataan ‘llmu, berarti yang dimaksud adalah ‘Hmu yang berasal dari Waliyu, baik
Rasional maupun Irrasional. Dimana ‘Ilmu tersebut hendaknya memenuhi 3 (tiga) landasan
(sebagaimana telah kita bahas di kajian yang lalu) sebagai berikut:

a)  Harus berdasarkan Dalliil,

b)  Daliil-nya harus Shohiil

¢)  Daliil tersebut difahami berdasarkan pemahaman yang benar, yakni: pemahaman para
As-Salafitsh Shoolih (pemahaman dari tiga generasi manusia terbaik yang direkomendasikan oleh
Rosuulullooh alus e &l La sendiri, yaitu: Shohabat, Tabi'in dan Tabi ‘ut Tabi’in).

Perhatikanlah Firman Allooh Ja3s 43s: dalam QS At Taubah (9) ayat 100:
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Artinya:

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang
muhajivin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allooh ridha
kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allooh dan Allooh menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnva; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanva. Itulah kemenangan yang besar.”
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Dan Rosuulullooh ale s 4le &1 L= bersabda:
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Artinya:

“Hendaklah kalian berpegang teguh pada Sunnalku dan Sunnah para Khulafaa Ar
Roosyidiin yang telal mendapatkan petunjuk. Berpegang teguhlal padanya dan gigitlah ia
dengan gigi geraham. Dan hati-hatilah kalian dengan perkara-perkara yang baru (dalam
urusan dien), karena sesungguhnya segala sesuatu vang barn (dalam urusan dien) adalah
Bid'ah dan segala yang Bid 'ah adalah sesat” (Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 4609,
dari Al ‘Irbaadh bin Saariyah 4= 4l 2, dishohiihkan oleh Syaikh Al Albaany)

Juga dalam Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 2652 dan Imaam Muslim no: 6635, dari
shohabat *Abdullooh bin Mas’uud 4= &l = ia berkata bahwa Rosuulullooh ales4de &l Lo
bersabda:
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Artinya:

“Sebaik-baik manusia adalah (orang yang hidup) pada masaku ini (— yaitu generasi shohabat —),
kemudian yang sesudahnya (— generasi Tabi’in —), kemudian yang sesudahnya (— generasi
Tabi’ut Tabi’in -).”

Jadi barangsiapa yang pemahamannya sesuai dengan al Qur’an dan As Sunnah, maka dia
lah pengikut Salaf, walaupun antara dirinya dengan mereka (para Shohabat, Tabi’in dan Tabi ‘ut
Tabi’in) berjauhan tempat dan masanya. Namun sebaliknya, barangsiapa menyelisihi mereka
(para Shohabat, Tabi in dan Tabi'ut Tabi'in), maka bukanlah dari golongan mereka meskipun ia
hidup se-zaman dengan mereka.

Berikut ini ada berbagai perkataan ‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ah tentang ‘e Dien
(Syar i), yaitu:

1. Perkataan Imaam Ahmad bin Hambal 4! 4s~ ) beliau berkata, “Allul Hadiits adalah
orang yang paling utama dalam pembahasan perkara ‘Ilmu (Dien).”

Ini artinya, bahwa pemahaman dan pengertian tentang A/ Islaam hendaknya berpedoman, bertitik
tolak dan merujuk kepada mereka Ahlil Hadiits mengingat bahwa mereka adalah orang yang
paling kental dengan Hadits-Hadits dan Peninggalan-Peninggalan yang diwariskan oleh Rosuul
Muhammad sl s 4ale &l Lo
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2. Perkataan Imaam Al Laalika’i 4! 4s~ (seorang ‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang
hidup di abad 7 Hijriyah), dalam Kitabnya yang berjudul “Syarh Ushuul I'tigood Ahlus Sunnah
Wal Jama’al” dimana beliau & 4as ) berkata, “Yang paling wajib bagi Ahlus sunnah wal
Jjama ah adalah memahami tentang Agidah dan apa-apa yang Allooh S35 sstugaskan bagi
manusia (Tauhiid), Sifat-sitat Allooh S5 s Wlass, membenarkan Rosuul-Nyva alesade &) la
dengan melalui dalil-dalil dan kevakinan dan sesuatu yang menvampaikannya kepada jalan dan
pedoman melalui Hujjah dan argumentasi. Termasuk pernyataan yvang paling besar dan Hujjah
yang paling jelas dan rasional, adalah Kitabullooh yang benar dan jelas, perkataan Rosuul =
as ade dldan para shohabamya dan apa-apa yvang disepakati oleh pendahulu yang shoolih dan
berpegang teguh pada keselurihannva dan kokoh diatasnyva hingga hari kiamat, lalu menjauhi
Bid'ah dan dari mendengarnyva dari apa-apa yang diada-adakan oleh orang-orang yang
menyesatkan.”

Jadi, pada intinya, hendaknya kita kaum muslimin berpegang teguh pada :
- Al Qur’an

- As Sunnah

- Ijma’ Shohabat

- Pemahaman As-Salafitsh Shoolih (Shohabat, Tabi'in, Tabi ‘ut Tabi'in)
Dan menjauhi Bid’ah.

Sedangkan, perkara Ijtifiad, hanyalah diperbolehkan terhadap berbagai permasalahan yang
berada diluar keputusan Al Qur’an dan Hadiits Shoohih, serta berada diluar perkara Aqiidah.

Karena ‘Ilmu itu ada yang membahas tentang perkara Agiidah (Pokok), dan ada pula yang
membahas perkara-perkara Furu’ (Cabang / Khilaafiyyal / Figih).

Untuk perkara Agiidah maka bersifat tegas (hitam dan putih), tidak ada kompromi. Dan
tidaklah diperbolehkan adanya Ijtihad dalam urusan Aqiidah. Sehingga kesalahan didalam
memahami Aqudah (bila tidak mengikuti pemahaman yang lurus dari para As-Salafish Shoolih),
menyebabkan munculnya firqoh-firqgoh / golongan-golongan yang mana ada 1 golongan yang
selamat dan ada pula golongan/ firqoh-firqoh yang celaka.

Dari shohabat ‘ Abdullooh bin ‘Amr 4ie &) —=; bahwa Rosuulullooh alv s 4dle &) s bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnva Bani Isroil terpecah menjadi 72 golongan, dan akan terpecah ummatku
menjadi 73 golongan, semuanya didalam Neraka kecuali satu golongan.” Lalu para Shohabat
bertanya: “Wahai Rosuulullooh, siapa dia?” Beliau menjawab, = Yaitu mereka yang berada
pada apa yang telah ditempuh olehku dan oleh Shohabatku” (Hadits Riwayat Imaam At
Turmudzy no: 2640, dari Abu Hurairoh 43 4l s dan dihasankan oleh Syaikh Al Albaany)
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Sedangkan untuk perkara-perkara Furu' (Cabang / Khilaafiyyal / Figilt) diperbolehkan
adanya [jtihad, sehingga menyebabkan adanya berbagai-bagai madzab seperti madzab
Syaafi’iy, madzab Hambali, madzab Maliki, dan madzab Hanafi, dll. Tetapi meskipun
madzabnya berbeda, mereka semuanya tetap adalah Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ah dengan Aqiidah
vang satu. Dan bagi kita, berkewajiban untuk mengikuti siapa saja yang berpegang pada dalil
vang lebih shohiih atau pendapat yang lebih kuat, dan tidak ada dasar bagi kita untuk taqlid
pada satu madzab tertentu dan mengabaikan apalagi menyatakan sesat diluar madzab yang
diyakininya.

Jadi, yang dimaksud Ahlussunnah wal Jama’ah adalah menurut hadits Rosuulullooh & =
alusade dimana beliau aluy4de &l La bersabda:

ol g padl ade Ul Lo

Artinya:
“Mereka adalah orang yang berada diatas jalan seperti aku dan para shohabatku™
(Hadits Riwayat Imaam Dhiyaa al Maqdisy dari Anas bin Maalik 4= &l =)

Berarti, Islam yang kita jalankan hari in1, haruslah seperti apa yang dijalankan oleh Rosuulullooh
alusaale Al La dan shohabatnya pada masa itu. Karena seperti perkataan Imam Maalik &1 4es
“Apa saja yang tidak pernah menjadi dien pada masa itu, maka tidak akan pernah menjadi
dien pada suatu masa.”

3. Perkataan Imaam Sahl bin ‘Abdillaah at Tustuury <! 4==  yakni seorang Imaam Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah yang hidup di abad ke-3 Hijriyah, beliau <! 4a ; berkata: “Berpegang
teguhlah kalian dengan Atsar (peninggalan, yaitu Al Qur’an dan As Sunnah), sebab
sesunggihnya aku takut akan datang suatu zaman dimana jika Nabi (Muhammad) e 41 1o
ol s disebut oleh seseorang agar ber-ittiba’ untuk mengikutinva dalam seluruh perkaranya,
maka orang-orang pun akan mengatakan “Celalah orang itu”, bahkan mereka menyvuruh agar
manusia menjauh daripadanya, berlepas diri dari orang tersebut, menghinanya, merendahkan
dan menyepelekannyva.”

4. Berikut ini adalah suatu contoh betapa para shohabat di zaman dahulu sangat berpegang
teguh pada Sunnah, sehingga bila telah datang suatu Nash, maka mereka tidak berbantah-
bantahan tentangnya, tidak mendebatnya, tidak bertanya-tanya °.. kenapa begini, kenapa begitu..
sebagaimana yang dilakukan kebanyakan kaum muslimin di zaman sekarang ini. Perhatikanlah
Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 789 berikut in1 :

@mawwﬁy,“.mg@ﬁbjb G ol ame Sl L6 Bws e
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Dari Mu’aadah yang bertanya kepada *Aa’isyah lic < =, istri Rosuulullooh alus<ile it Ll
Beliau bertanya, “Kenapa wanita vang haid itu disuruh meng-godho shoum dan tidak disuruh
meng-godho sholat? "

‘Aa’isyah W= 4l =), pun bertanya, “Apakah kamu Khawarij? "

Jawab Mu’aadah, “Bukan, aku bukanlah orang Khawarij, tetapi aku hanyvalah semaia-mata
bertanya.”

Jawab ‘Aa’isyah e &) =) “Haid itu kami alami, lalu kami diperiniah uniuk meng-qodho
shoum dan tidak meng-qodho sholat”

Perhatikanlah jawaban ‘Aa’isyah = 4l =) betapa beliau &= 4l =) menjelaskan bahwa
demikian itulah perintah Rosuulullooh abus4ile &l L jadi tidak perlu dibahas lebih lanjut.
Subhaanallooh, demikianlah keimanan para shohabat dikala itu, mereka benar-benar sami’naa
wa atho’naa (kami dengar dan kami taat), sebagaimana difirmankan oleh Allooh s s
dalam QS Al Baqoroh (2) ayat 285:

8.2 8 L e a2z . Y R 00 Tk F o N R b e
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Artinya:

“Rosuul telah beriman kepada Al Qur’an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya,
demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allooh, malaikat-
malaikat-Nva, kitab-kitab-Nva dan rosuul-rosuul-Nya. (Mereka mengatakan): “Kami tidak
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rosml-rosunl-Nya ", dan
mereka mengatakan: “Kami dengar dan kami ta’at”. (Mereka berdo a): “Ampunilah kami ya

Robb kami dan kepada Engkaulah tempat kembali ™.

Jadi, tidak sebagaimana kebanyakan orang, bahkan diantara kaum muslimin, di zaman sekarang
vang membahas Islaam itu dengan menggunakan akal, ataupun perasaan mereka lalu berbantah-
bantahan tentangnya. Sebab, kalaulah akal dibiarkan untuk menyelami Nash (Wahyu), maka
akan menjadi rusak.

Perhatikanlah firman Allooh =i 4dass dalam QS Al Baqoreh (2) ayat 145:
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Artinya:

“Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi dan Nasrani)
yang diberi Al Kitah (Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akan
mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian
merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebahagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu
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mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau
begitu termasuk golongan orang-orang yang dzolim.”

Lalu dalam QS Aali ‘Imroon (3) ayat 61:
A5 s Ly Usly A5y sl 36 19005 8 ol o 8o G a3 o 43 BT 20
30 o a3 e L o Ay Wil

Artinya:

“Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (vang meyakinkan kamuy),
maka katakanlah (kepadanya): “Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu,
isteri-istert kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita
bermubahalah kepada Allooh dan kita minta supaya la nat Allooh ditimpakan kepada orang-
orang yang dusta.”

Juga dalam QS Al Mulk (67) ayat 10 :
E v d E a e N B RE e o BT L
Mﬂgml\ﬁwb&ﬂjlwwﬂ'i}hﬁj
Artinya:

“ Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu)
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala”.

Dan QS Al Baqoroh (2) ayat 269 :
Sy ¢ Ll Al e B L f e w FeiUitote # o aw osn Fpa wtele 3 P
UV I N SIS 6y 1 S | gl W Sl SR ey sl e AeSd! S
Artinya:
“Allooh menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Qur’an dan As
Sunnah) kepada siapa vang Dia kehendalki. Dan barangsiapa yang dianugrahi al hikmah i, ia

benar-benar telah dianugrahi karunia yang banvak. Dan hanya orang-orang yang berakallah
yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allooh).”

Dan QS Al Mu’minuun (23) ayat 71 :
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Artinya:
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“Andaikata kebenaran ifu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini,
dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka
kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu”

Kalaulah Islaam itu harus tunduk pada hawa nafsu atau kemauan manusia maka rusaklah langit
dan bumi, sebagaimana kerusakan yang kita saksikan di zaman sekarang, karena manusia
menggunakan undang-undang vang tidak berasal dari hukum Allooh iy 4iass dan
Rosuulullooh alus4le 4l Lo Maka saksikanlah, betapa musibah dan bencana terjadi di berbagai
belahan pelosok dunia.

Padahal, didalam memahami ‘i/m dien, hendaknya kita sebagai kaum muslimin harus pasrah
terhadap Nash; suka ataupun tidak suka, sesuai perasaan ataupun tidak sesuai perasaan, diminati
ataupun tidak diminati, beresiko ataupun tidak beresiko, rasional ataupun irrasional. Hendaknya
kita beriman, sebagaimana orang-orang shoolih terdahulu beriman, yakni sami’naa wa atho’naa
(kami dengar dan kami taat) bila telah datang suatu Nash (baik Al Qur’an ataupun Hadiits yang
Shohiih).

I1. Memahami Islaam, haruslah dengan Guru (yakni: ‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jama’alt),
dan tidak boleh memahami Islam dengan tanpa Guru yang demikian.

Kalaulah Islaam tidak diambil dari para ‘Ulama, maka dapat terjadi kesalahan dalam memahami
dien n1.

Dalilnya adalah, firman Allooh Jds 4l dalam QS An Nahl (16) ayat 43
i e T e S el A e g g $e 2 o1y 08 Kook v
O gadai Y @357 01 S JAT 1 B ogdl 5 Yoy VI B e WL G
Artinya:
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yvang Kami beri wahyu
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempuyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.”
“Ahludz Dzikri” yang dimaksud dalam ayat diatas adalah “Ulama pewaris Nabi, yakni para
‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ah yang lurus didalam memahami dien in1, yang insva Allooh
apabila kita mengambil ‘ilmu dari mereka akan benar.
Dari “Abdullooh bin ‘Amr bin Al Ash 4= &l =, Rosuulullooh slus 4ile &l La bersabda,
s g ks ) oo [N B e U A AL ARG ol ) G G ek a2
3 C o - -;o.,'.afal 0’1-'/ :.' ": 5 e
g ade il oo Al J gy 58 ST ol (e Aol Asld — JB — 1S Ws
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awléﬁ‘imwl»J@—‘..L.aja.ﬁ.xsmdl_p—&mm;;ugu&sojﬁdu
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Artinya:

“Sesungguhnva Allooh tidak akan mencabut “ilmu begitu saja dari manusia, tetapi Allooh
mencabut ‘ilmu itu melalui dimatikannya para ‘Ulama, sehingga jika tidak tersisa satu ‘alim
pun, maka orang akan menjadikan orang-orang yang bodoh sebagai pemimpin mereka. Jika
mereka ditanya, maka mereka akan berfatwa tanpa ‘ilmu, sehingga mereka akan sesat dan
menyesatkan orang lain. ” (Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 6974)

Berkata Imaam Ash Shofady <! 4>, “Para ‘Ulama mengatakan bahwa, ‘Janganlah kamu
mengambil ‘ilmu dari wartaowan dan jangan pula engkau mengambilnya dari orang vang
tekstual. Dan ‘Ulama lain mengatakan bahwa, ‘Barangsiapa yang memasuki ‘ilmu sendirian,
maka dia akan keluar sendirian.”

Lalu ada pula perkataan Imaam Asy Syaafi’iy &) 4, dalam bentuk syi’ir sebagai berikut:
“Wahai saudaraku, ilmu itu tidak akan didapat kecuali dengan 6 (enam) perkara. Akan
kuberitahukan kepadamu penjelasannyva sejelas-jelasnya, yvakni:

1. Cerdas

2. Bersemangat tinggi dalam menuntut ‘ilmu

. Sungguh-sungguh

. Safar

3. Ber-Guru

6. Waktu yang panjang”

oW

Demikianlah pesan dari para Imaam Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ah yang shoolih. Betapa
berbedanya dengan orang-orang Sufi yang menyatakan bahwa ‘ilmu itu bisa didapat dengan
melalui mimpi dan sejenisnya, sehingga kemudian muncullah aliran-aliran sesat sebagaimana
Daarul Argom yang berasal dari Malaysia.

Padahal sangatlah jelas bahwa Imaam Asy Syaafi’iy «!4e~ sekalipun, menyatakan bahwa
dibutuhkan waktu yang panjang dan kegigihan didalam menuntut /mu dien; jadi tidak mungkin
‘ilnu dien itu diperoleh dalam sekejap (melalui mimpi, dll) seperti keyakinan yang keliru dari
orang-orang Sufi.

Di sisi lain, ada pula sebahagian orang di zaman sekarang yang bisa jadi dia mengajarkan Kitab
ini dan Kitab itu, menjelaskan dan menjabarkan Kitab ini1 dan Kitab itu; padahal dia sendiri tidak
pernah mempelajari Kitab-Kitab tersebut melalui bimbingan Syaikh / Guru yang jelas ke-
‘ilmuannya sebelumnya. Contoh: seseorang mengajarkan Kitab Riyeadhus Shooliliin, namun
sebelumnya dia sendiri pun tidak permah ber-Guru untuk mempelajari Kitab Riyaaditus
Shaoolilin tersebut. Lalu ada pula orang yang mengajarkan Kitab Shoehiil Al Bukhoory, namun
sebelumnya dia tidak pernah ber-Guru untuk mempelajari Kitab Sholtiilt Al Bukhoory tersebut,
dan seterusnya. Padahal, yang demikian itu adalah bukti autodidak (dimana seseorang belajar
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Kitab-Kitab sendiri tanpa melalui bimbingan Guru, dan ini adalah bertolak belakang
dengan apa yang disampaikan oleh Imaam Asy Syafi’iy 4! s~ ) yang telah dibahas diatas).

Sesungguhnya yang terpenting dari proses mempelajari suatu ‘ilmu dien dari seorang Guru
vang jelas ke-‘ilmuannya adalah penyerapan kepribadian dan akhlaq luhur yang merekat
pada diri Guru tersebut sehingga diharapkan terjadi pewarisan nilai-nilai ke-‘ilmuan dan
ketagwaan yang terpancar dari kepribadian Guru / Syaikh tersebut. Dan ini adalah lebih
penting dari sekedar mengerti dan memahami ‘ilmu secara teoritis dari Kitab-Kitab yang
dipelajarinya, karena ‘ilmu itu bukanlah sekedar data memory yang di-entry (dimasukkan) ke
dalam akal atau otak seseorang, tetapi diluar itu semua ada pancaran keluhuran jiwa, ke-
shoolihan dan ketagwaan yang hanya bisa diserap oleh seorang murid yang belajar langsung dari
seorang Guru / Syaikh yang lurus ke-‘ilmuannya, Itulah sebabnya mengapa belajar ‘ilmu dien
secara autodidak adalah tidak dibenarkan.

Perhatikanlah betapa di dalam riwayat hidup Imaam Al Bukhoory <! 4ss ) Guru beliau
mencapai 1000 orang. Demikianlah ‘Ulama-Ulama Shoolih terdahulu mencontohkannya kepada
kita. Namun sayangnyva di zaman sekarang, ada pula fenomena dimana seseorang yang
mengajarkan Kitab kepada murid-muridnya, merasa marah ketika murid-muridnya belajar dari
orang vang lain selain dirinya. Seakan-akan dia hendak mengikat murid-muridnya kepada
dirinya sendiri. Hal ini adalah karena kurangnya keikhlasan dan kelurusannya terhadap ‘ilmu
dien itu sendiri.

I1I. Sistematis

Tidak boleh menuntut ‘ilmu dien dengan berdasarkan mood. Kalau lagi mood, maka ia menuntut
‘ilmu, dikala sedang bosan atau jenuh maka i1a pun meninggalkannya. Atau suatu Kitab
dibacanya baru 1/3 bagian, lalu jenuh dan berganti dengan Kitab yang lain; lalu ia pun jenuh lagi
dan berpindah kepada Kitab yang lain lagi. Yang seperti ini tidak boleh. Hendaknya seorang
Tholabul ‘1lmi itu menuntut ‘ilmu dien dengan cara yang sistematis. Satu Kitab diselesaikan dan
dipahami dengan sepenuhnya, barulah beralih kepada yang lain. Bahkan “Ulama Ibnu Hajar Al
Asqolaany 4! 4s>, membaca dan mendalami shohiih Al Bukhoory sampai dengan 16 kali di-
kharam-kan kepada gurunya.

Perhatikanlah firman Allooh =iy 4dses dalam QS. AlIsroo’ (17) ayat 106

Sy sy <SG Jo 1 e §E 853 LTS

Artinya:

“Dan Al Qur’an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi
bagian.”

Juga dalam QS Al Furqoon (25) ayat 32 :
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Artinya:

“Berkatalah orang-orang vang kafir: “Mengapa Al Qur’'an itu tidak diturunkan kepadanya
sekali turun saja?*; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (teratur dan benar).”

Dan QS Al Baqoroh (2) ayat 121 :

P

23 . o s & T - T Ro s . s f e . 2o T o S s aiem o f
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h
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Artinya:

“Orang-orang yvang telah Kami berikan Al Kitab kepadanyva, mereka membacanya dengan
bacaan yang sebenarnva, mereka itu beriman kepadanva. Dan barangsiapa vang ingkar
kepadanya, maka mereka itulah orang-ovang yang rugi.”

Jadi, hikmah dari mempelajari ‘ilmu dien secara bertahap dan sistematis tersebut, adalah untuk
memberi kekokohan di dalam keyakinan kita (sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al
Furgon ayat 32 diatas).

Imaam Ahmad bin Hambal 4! s~ ; bahkan memiliki kemampuan menghafal hadiits hingga 2
juta haduits, dan 200.000 hadiits diantaranya dihafalnya dengan amat sangat lancar.

Oleh karena itu, bila kita mengaku sebagai Ahlus Sunnah wal Jama 'ah yang mengikuti manhaj
Salaf, hendaknya kita mulai membiasakan diri untuk belajar menghafal Hadiits. Paling tidak
upayakan untuk menghafal sekitar 50 sampai 100 hadiits.

Syaikh Bakr Abu Zaid 2! 4~ berkata, “Kaidah didalam Islaam, adalah barangsiapa yang
tidak mantap pada pokok-pokok (dasar-dasar) ‘ilmu, maka dia tidak akan sampai pada “ilmu
vang berikumya.”

Oleh karena itu, untuk mempelajari ‘ilmu dien ada 6 perkara yang perlu diperhatikan, yakni:

1. Menghafal ringkasan ‘ilmu

2. Membacakan 1s1 ringkasan ‘ilmu tersebut kepada Guru / Syaikh yang menguasai ‘ilmunya
(setor hafalan)

3. Tidak menyibukkan diri pada penjelasan-penjelasan panjang

4. Tidak boleh berpindah-pindah pelajaran, jika tidak diperlukan

5. Mencatat / Mengkoleksi poin-poin / rumus-rumus / kaidah-kaidah penting
6. Bersemangat untuk menambah / meningkatkan ‘ilmu.

IV. Tidak boleh belajar pada Ahlul Bid’ah
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Imaam Maalik &' 4s=; yakni guru dari Imaam Asy Syaafi’iy 4 4e=,_ beliau berkata, « Tmiu

(dien) itu tidak boleh diambil dari 4 (empat) jenis orang, yvakni:

1. Orang bodoh walaupun banyak meriwayatkan Hadiits

2. Ahlul Bid 'ah yang menyeru pada ke-Bid ‘ahannya

3. Orang yang berdusta dalam pembicaraan dengan manusia, betapapun aku tidak menuduhnya
berdusita atas nama Rosuul,

4. Orang yang shoolih, ahlil ibaadah, mempunyai keutamaan, tetapi tidak hafal apa yang
diriwayatkannya.”

Lalu Imaam Muhammad bin Siiriin £!4e~ , beliau berkata, “Sesungguhnyva ‘ilmu itu adalah
dien, maka dari itu perhatikanlah - lihatlah dari siapa engkai mengambil dien tersebut.”

Dan Imaam Asy Syaafi’iy & 4e= ) berkata, “Yang berhaq berbicara dalam dien ini, hanyvalah
orang yang lerpercaya dalam dien ini.”

Jadi seseorang hendaknya mengambil ‘ilmu itu dari orang yang kokoh ke-Ahlus Sunnah-annya,
sebagaimana Rosuulullooh sy 4de 4 Labersabda,

ALY o el sy OF delldl B il 0 0)

“Diantara ciri hari Kiamat, adalah ‘ilmu diambil dari Ahlul Bid 'ah.” (Hadits Riwayat Imaam At
Thobrony <l 4« dan dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany)

V. Taqwa

Agar kita benar dalam ber’ilmu, maka haruslah bertaqwa kepada Allooh et 5 43as
sebagaimana firman Allooh =55 «ilse dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 282 :

ke 5 % & Ay ‘P.’i.‘;I;j} ARV
Artinya:

“... Dan bertalowalah kepada Allooh, Allooh memberikan pengajaran kepadamu; dan Allooh
Maha Mengetahui segala sesuam.”

‘Ilmu dien itu adalah merupakan taufiq dari Allooh =33 <32 maka hendaknya untuk
meraihnya haruslah dengan ketagwaan.

Imaam Asy Syaafi’iy <! «ax ), berkata, “Aku mengeluh kepada guruku bernama Wakii’ tentang
Jeleknya hafalanku, maka beliau membimbingku agar aku meninggalkan ma 'shivat. Kata Wakii',
‘Sesungguhnva ‘ilmu Allooh itu adalah cahaya dan cahaya Allooh tidak akan Allooh berikan

kepada orang yang berma’shiyat.”
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‘Abdullooh bin Mas’uud 4= 4l =, seorang shohabat berkata, “Menurutku, seseorang lupa
akan ‘il itu adalah dikarenakan oleh kesalahan yang dikerjakannya.”

Imaam Al Qurtubiy 4! 4es ), berkata, “Adalah merupakan janji Allooh pada orang yang
bertagwa kepadanya untuk diberi “ilmu-Nya. Artinva, Allooh jadikan dalam hatinva terdapat
cahaya, dapat memahami apa yang sampai padanya, bahkan Allooh berikan kemampuan untuk
membedakan antara yang hag dan yang baathil.”

Imaam Yahya bin Yahya 4/ 4es 3 (murid dari Imaam Maalik £ 4s= ) berkata, “Seseorang
bertanya pada Imaam Maalik, * Wahai Abu Abdillaah, apakah dapat menghafalkan sesuatu?

Jawab Imaam Maalik 4! 4as ) “Jika ingin menghatal, maka tinggalkaniah ma shivat.”

Demikianlah, pintu-pintu kebenaran akan sampai dan mudah bagi kita bila bisa menerapkan
kelima perkara tersebut diatas. Sekian dulu bahasan pada kesempatan kali in1, mudah-mudahan
Allooh a¥s 4ilssselalu melimpahkan taufiq dan hidayah kepada kita semua untuk istiqgomah
sampai akhir hayat. Kita akhiri dengan Do’a Kafaratul Majlis :
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Jakarta, Selasa malam, 22 Dzul Hijjah 1431 H — 29 November 2010 M.
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